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A B S T R A K 

Guru kurang membangun kesadaran literasi pada siswa sehingga 
berdampak pada literasi sains dan metakognitif siswa yang rendah. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengembangkan aktivitas pembelajaran berbantuan 
media Short Card terhadap literasi sains dan kemampuan metakognitif pada 
materi pada materi siklus air. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan 
dengan model 4-D. Sampel penelitian berjumlah 48 orang siswa. Metode 
pengumpulan data adalah metode wawancara, studi dokumentasi, kuisioner 
dan tes. Instrument menggunakan kuesioner. Teknik analisis yaitu analisis 
deskriptif kualitatif, kuantitatif, dan statistic inferensial. Hasil penelitian yaitu 
validasi aktivitas adalah 4,7 dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan uji 
manova diperoleh signitifikasi sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05, 
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan literasi sains dan kemampuan 
metakognitif antara siswa mengikuti aktivitas pembelajaran berbantuan 
media pembelajaran Short Card. Disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran 
berbantuan media pembelajaran Short Card dapat meningkatkan literasi 
sains dan kemampuan metakognitif pada siswa.  
 

 
A B S T R A C T 

The teacher does not build literacy awareness in students, so it impacts students' low scientific and 
metacognitive literacy. This study aims to develop Short Card media-assisted learning activities on scientific 
literacy and metacognitive abilities in the water cycle material. This type of research is the development of a 
4-D model. The research sample amounted to 36 students. Data collection methods are interviews, 
documentation studies, questionnaires, and tests. The instrument uses a questionnaire. The analysis 
technique is descriptive qualitative, quantitative, and statistical inferential analysis. The result of the research 
is that the activity validation is 4.7, with very good qualifications. Based on the manova test, it was obtained 
that the significance was 0.000 and less than 0.05, so there was a significant difference in scientific literacy 
and metacognitive ability between students participating in learning activities assisted by Short Card learning 
media. It is concluded that learning activities assisted by Short Card learning media can improve scientific 
literacy and metacognitive abilities in students. 

 
1. PENDAHULUAN 

  Keterampilan abad ke-21 merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai oleh setiap orang agar 
berhasil dalam menghadapi tantangan, permasalahan, kehidupan, dan karir di abad ke-21 (Fedorov & Mikhaleva, 
2020; Jannah et al., 2021). Keterampilan abad ke-21 adalah life and career skills, learning and innovation skills, 
dan Information media and technology skills (Mardhiyah et al., 2021; Redhana, 2019). Kemampuan literasi sangat 
penting yang menjadi bagian dari proses pembelajaran. Dengan melaksanakan kegiatan literasi dengan 
maksimal dlam proses pembelajaran, peserta didik dapat memperoleh pengalaman pelajaran yang lebih 
maksimal. Kemampuan literasi sangat penting dalam pembelajaran. Pada pembelajaran peserta didik diharakan 
dapat mengembangkan keterapilan yang dimilikin seperti mampu belajar, bernalar, berpikir kreatif, membuat 
keputusan, dan memecahkan masalah (Gazali & Pransisca, 2021; Izati et al., 2018). Dengan hal tersebut literasi 
sains sangat penting bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan dimasa depan. Literasi sains merupakan 
kemampuan untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains (secara lisan maupun tulisan), serta menerapkan 
kemampuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri 
dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains (Abubakar & Handayani, 
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2021; Afni et al., 2018; Rahayuni, 2016). Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta 
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas 
manusia  (El Islami et al., 2016; Rahayuni, 2016; Yuliati, 2017). Literasi sains sangat penting dimiliki oleh peserta 
didik dalam menghadapi atau memecahkan masalah di masa yang akan datang. Dengan literasi sains, peserta 
didik akan mampu belajar lebih lanjut dan hidup di masyarakat modern yang saat ini banyak dipengaruhi oleh 
perkembangan sains dan teknologi. Selain kemampuan literasi, kemampuan yang harus dikuasi oleh peserta 
didik dalam proses pembelajaran adalah kemampuan metakognitif. Metakognitif sering diabaikan padahal 
sangat diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan. Metakognitif tidak mudah didapatkan tetapi perlu 
pemahaman penuh mengenai apa itu metakognitif dan bagaimana pengetahuan metakognitif bisa dimiliki oleh 
setiap siswa (Iskandar, 2014). Maka guru perlu berusaha dalam melatih siswa agar mempunyai kemampuan 
metakognitif serta memunculkannya sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan metakognitifnya. 
Guru penting untuk memperhatikan kemampuan metakognitif siswa dengan menerapkan suatu pendekatan agar 
siswa lebih ditekankan pada bagaimana mengetahui (knowledge) dan bagaimana mereka berpikir (processes 
cognitive) mengenai apa yang siswa ketahui selama siswa melakukan pembelajaran yang berarti (W. Lestari et 
al., 2019; Putri & Dirgantoro, 2018). Jabaran-jabaran tersebut memberikan gambaran bahwa kemampuan 
literasi dan metakognitif memebrikan peran yang penting terhadap proses pembelajaran dan masa depan 
peserta didik.  

Namun masalah yang terjadi yaitu rendahnya literasi sains siswa. Penelitian sebelumnya 
mengungkapkan di Indonesia, kemampuan literasi siswa masih rendah (El Islami et al., 2016; Fuadi et al., 2020). 
Penelitian lain menyatakan hal tersebut disebabkan karena guru kurang membangun kesadaran literasi pada 
siswa (Aiman & Ahmad, 2020; Fitriana et al., 2014). Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik 
Indonesia secara umum disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang belum berorientasi pada pengembangan 
literasi sains (Nudiati & Sudiapermana, 2020; Usmeldi, 2016). Rendahnya literasi sains disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu keadaan infrastruktur sekolah, sumber daya manusia sekolah, dan manajemen sekolah. 
Selain itu, Rendahnya kemampuan metakognitif ini ditandai dengan kurangnya dalam menggunakan 
pengetahuan sebelumnya, mengorganisasikan informasi yang diperoleh, bagaimana dan kapan harus 
menerapkan strategi, mengatur keefektifan strategi belajar yang digunakan, dan mengaplikasikan apa yang telah 
dipelajari (Agustina et al., 2020; Wahyu Lestari et al., 2019). Hasil observasi di SD Negeri 3 Medewi juga 
ditemukan beberapa kendala dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan antara lain pembelajaran yang 
dilaksanakan menggunakan metode konvensional. Selain itu, guru lebih sering menggunakan metode ceramah 
dan hanya menggunakan buku sebagai patokan, serta siswa cenderung acuh dan tidak memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh guru karena kurangnya variasi dalam pembelajaran. Siswa kurang bersemangat dalam 
mengikuti proses belajar mengajar, sehingga siswa terlihat pasif dan tidak memberikan umpan balik saat guru 
menyampaikan materi. Selain itu, hasil dari tes metakognitif serta tes literasi sains siswa sebelum penerapan 
aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card cenderung masih kurang. 

Berdasarkan fenomena diatas, solusi yang dapat dilakukan untuk fenomena diatas yaitu dengan 
menciptakan aktivitas pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran serta 
mengkolaborasikan dengan media pembelajaran. Guru harus berusaha menciptakan aktivitas pembelajaran yang 
melibatan anak atau berpusat kepada anak (Alhefnawi, 2021; Nkhoma et al., 2017). Aktivitas pembelajaran 
merupakan kegiatan yang melibatkan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Jampel & Puspita, 2017; Setyosari, 2017). Aktivitas siswa 
adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 
guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 
Aktivitas belajar itu adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental dan emosional sehingga harus dikemas 
dengan baik.   Dalam proses pembelajaran harus selalu melibatkan keaktifan siswa, karena pada kelas tinggi 
siswa sudah berada pada fase tahap operasional konkret (Husein, 2020; Putra et al., 2020; Siddiq et al., 2020). 
Hal inilah yang menyebabkan media sangat diperlukan untuk menunjang pembelajaran. Media yang dapat 
digunakan yaitu media Short Card. Dengan adanya Short Card dapat memudahkan guru dalam membuat 
pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan. Apalagi di dalam Short Card sudah terdapat template yang 
memudahkan guru dalam membuat media tersebut. hal tersebut dapat membuat proses pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa aktivita belajar harus dirancang dengan 
baik agar pembelajaran optimal (Agung et al., 2017; Tanjung, 2018). Penelitian lain juga mengungkapkan 
pembelajaran harus didesain menarik sehingga membuat suasana menjadi nyaman (Harahap et al., 2019; 
Jayusman & Shavab, 2020). Temuan lain juga menjelaskan diperlukan sebuah media yang mendukung kegiatan 
pembelajaran (Buchory et al., 2017; Narayan et al., 2019; Nugraha & Wahyono, 2019). Hal ini menyebabkan 
aktivitas belajar harus dirancang menarik dan dipadukan dengan media. Belum adanya kajian mengenai 
aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card terhadap literasi sains dan kemampuan metakognitif pada 
materi siklus air. Kelebihan penelitian ini yaitu aktivitas belajar dipadukan dengan media sehingga siswa tertarik 
belajar dan akan berdampak pada literasi siswa yang meningkat. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan 
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aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card terhadap literasi sains dan kemampuan metakognitif pada 
materi siklus air. Diharapkan aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card berpengaruh positif pada 
literasi sains siswa. 

 
2. METODE  

 Jenis penelitian yaitu pengembangan. Penelitian pengembangan ini dilakukan pada aktivitas 
pembelajaran berbantuan media Short Card terhadap literasi sains dan kemampuan metakognitif pada materi 
siklus air muatan IPA kelas V di SD. Model pengembangan yaitu 4-D memiliki empat tahapan yaitu tahap 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Yuniarni et al., 2019).  Tahap pendefinisian ini 
bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat dalam pengembangan aktivitas pembelajaran 
berbantuan media Short Card sehingga diperoleh alasan yang mendasari perlunya dilakukan pengembangan 
aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card di Sekolah Dasar. Oleh karena itu diperlukan analisis untuk 
dapat mencapai pokok permasalahan yang ada dan dimodifikasi (Tegeh et al., 2019). Tahap perancangan 
merupakan tahapan perancangan awal yang nantinya akan dikembangkan di tahap develop. Tahap ini meliputi 
rancangan prototype dan merancang aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card. Tahap 
pengembangan mempunyai tiga tahap yaitu 1) tahap produksi, 2) tahap implementasi dan 3) tahap evaluasi 
(Tegeh et al., 2019). Adapun pemaparan setiap tahap pengembangan yang dirancang sebagai berikut: 1) Pada 
tahap produksi, aktivitas pembelajaran mulai dibuat sesuai dengan susunan-susunan aktivitas pembelajaran dan 
berdasarkan saran dari dosen pembimbing. Pembuatan aktivitas pembelajaran berdasarkan analisis Kompetensi 
Dasar (KD), Indikator, Tujuan Pembelajaran, dan Materi Siklus air muatan IPA kelas V. 2) Setelah aktivitas 
pembelajaran berbantuan media Short Card selesai diproduksi, tahap berikutnya dilanjutkan dengan 
implementasi produk. Sebelum aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card diimplementasikan, maka 
dicari terlebih dahulu validasi produk yang dikembangkan dilakukan melalui uji ahli produk. Hasil review ahli 
akan digunakan untuk melakukan revisi produk. Tahap penyebaran adalah menyebarluaskan pengembangan 
aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card yang telah terbukti validasinya yang dilakukan dengan 
menyebarluaskan kepada guru. Hal ini bertujuan agar guru dapat mengembangkan aktivitas pembelajaran yang 
inovatif, bervariasi, dan dapat mengajak siswa untuk memahami materi bukan sekedar hanya menghafal materi 
yang diberikan guru. Setelah tahap implementasi, dilanjutkan pada tahap evaluasi yang dimana pada tahap ini 
dilakukan suatu evaluasi dan revisi pada produk aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card untuk 
memperbaiki produk yang dihasilkan. 

Subjek penelitian yaitu 2 dosen ahli aktivitas pembelajaran dan 48 siswa kelas V, yang terdiri atas kelas A 
dan B.  Teknik sampling yang digunakan adalah group random sampling. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yaitu wawancara, metode studi dokumentasi, dan metode rating scale. Instrument 
pengumpulan data dengan kuesioner. Kisi-kisi terjadi pada Tabel 1. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kualitatif, kualitatif serta statistik inferensial. Analisis deskriptif kualitatif menganalisis saran 
dan kuantitatif menganalisis skor yang diberikan oleh ahli. Analisis statistik inferensial digunakan untuk 
mengetahui efektivitas pengembangan aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card terhadap literasi 
sains dan kemampuan metakognitif pada materi siklus air muatan IPA kelas V di SD melakukan uji prasyarat 
yang mencakup uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians, dan uji hipotesis.  Setelah uji prasyarat 
dapat dipenuhi maka, uji Manova dapat dilanjutkan.  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Aktivitas Pembelajaran 

No. Indikator Jumlah 
1. Pembelajaran berpusat pada siswa 2 
2. Kesesuaian aktivitas pembelajaran 3 
3. Melakukan penemuan dalam pembelajaran 2 
4. Aktivitas pembelajaran memungkinkan kemandirian siswa 2 
5. Terdapat penggunaan media pembelajaran 2 
6. Keterlibatan fisik dan indera dalam pembelajaran 2 
7. Adanya interaksi sosial dalam proses pembelajaran 3 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil dari pengembangan ini adalah aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card terhadap 

literasi sains dan kemampuan metakognitif pada materi siklus air dengan menggunakan model 4-D. Pertama, 
tahap pendefinisan. Tahap ini yaitu menganalisis aktifitas pembelajaran serta RPP. Hasil analisis yaitu ditemukan 
beberapa kendala dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan antara lain pembelajaran yang dilaksanakan 
menggunakan metode konvensional. Selain itu, guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan hanya 
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menggunakan buku sebagai patokan, serta siswa cenderung acuh dan tidak memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru karena kurangnya variasi dalam pembelajaran. Siswa kurang bersemangat dalam 
mengikuti proses belajar mengajar, sehingga siswa terlihat pasif dan tidak memberikan umpan balik saat guru 
menyampaikan materi. Selain itu, hasil dari tes metakognitif serta tes literasi sains siswa sebelum penerapan 
aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card cenderung masih kurang. Kedua, perancangan. Tahap ini 
merancang aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card. Tahap awal yang dilakukan yaitu membuat 
prototype aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card. Perancangan yang dilakukan terdiri dari 6 
aktivias pembelajaran seperri menganalisis manfaat air, mempraktikan siklus air, keunikan rumah adat, jenis 
usaha dan manfaat keragaman usaha, tangga nada diatonic, dan keberagaman di Indonesia. Setelah prototype 
berhasil dikembangkan, emudian merancang sebuah tes literasi sains serta metakognitif. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan literasi siswa. soal akan dikembangkan dalam bentuk tes soal uraian serta angket.  

Ketiga, pengembangan. Tahap ini mengembangkan aktivitas pembelajaran berbantuan media Short 
Card. Pengembangan disesuaikan dengan prototype yang telah dikembangkan sebelumnya. Tahap 
pengembangan ini dibagi menjadi tiga yaitu produksi, implementasi dan evaluasi. Tahap produksi melakukan 
penyusunan aktivitas belajar dan media Short Card. Setelah aktivitas diproduksi kemudian diuji validasi oleh 
empat dosen. Berdasarkan hasil analisis data validasi isi aktivitas pembelajran berbantuan media Short Card, 
maka rata-rata skor validasi isi aktivitas pembelajaran, diperoleh bahwa seluruh butir dalam instrumen validasi 
isi aktivitas pembelajaran mendapat skor rata-rata pada rentang 4.0 < X ≤ 5.0. Perolehan rata-rata skor pada 
rentang tersebut termasuk ke dalam kategori sangat baik. Oleh karena itu, Aktivitas pembelajaran berbantuan 
media pembelajaran Short Card dapat dinyatakan valid.  Keempat, penyebaran. Tahap ini yaitu menerapkan 
aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card yang telah dinyatakan valid sebelumnya oleh ahli. Tahap ini 
guru mengimplementasikan aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card kepada siswa. Implementasi 
ini dilakukan untuk menguji efektifitas pengembangan aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card.  

 
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif literasi sains dan Metakognitif 

Perlakukan Variabel Terikat Mean 
Standar 

deviasi 
Maksimum Minimum Range 

aktivitas 

pembelajaran 

berbantuan media 

Short Card 

Literasi Sains 81.09 6.67 91.00 67 24 

Metakognitif 84.30 4.17 89.00 71.00 18 

Model Bukan 

aktivitas 

pembelajaran 

berbantuan media 

Short Card 

Literasi Sains 74.40 8.56 89.00 55 34 

Metakognitif 75.92 8.36 89 60 29 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan literasi sains dan Metakognitif 

setelah peserta didik dibelajarkan dengan aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil analisis deskritif, secara rinci hasil analisis deskriptif dijabarkan pada Tabel 2. 
Berdasarkan hasil penelitian diperolah bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi sains dan kemampuan 
metakognitif peserta didik hal ini ditunjukkan adanya perbedaan nilai mean. Uji prasyarat analisis yang 
dilakukan meliputi uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians, uji homogenitas multivariat, uji 
multikolineritas. Uji prayarat yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa semua data berasal dari kelompok data yang berdistribusi normal, hal ini dapat 
ditunjukkan dengan nilai Sig. > 0,05. Setelah syarat normalitas terpenuhi, uji prayarat selanjutnya adalah uji 
homogenitas. Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan dua analisis yaitu uji homogenitas varians 
dengan Levene's Test of Equality dan uji homogenitas multivariat dengan Box's Test of Equality of Covariance 
Matrices. Hasil analisis homogenitas yang dilakukan menunjukkan makna yang sama yaitu data hasil penelitian 
berasal dari kelompok data yang homogen hal ini dapat dilihat dari nilai sig. masing-masing uji menunjukkan 
nilai lebih dari 0,05. Nilai Sig. Uji Levene's Test of Equality sebesar 0,167 untuk kemampuan literasi sains 
sedangkan nilai Sig. kemampuan metakognitif sebesar 0,15. Sedangkan, uji homogenitas dengan Box's Test of 
Equality of Covariance Matrices diperoleh nilai sig. sebesar 0,156 dengan nilai F 8,08. Uji prayarat selanjutnya 
adalah uji multikolineritas, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF dan tolerance mendekati 1 dengan 
demikian variable kemampuan kemampuan literasi sains dan metakognitif tidak mempunyai hubungan korelasi. 
Uji prayarat untuk analisis MANOVA telah terpenuhi, dimana data hasil penelitian yang diperoleh berdistribusi 
normal, homogen serta tidak terjadi hubungan linier antara variable sehingga uji hipotesis dengan Manova dapat 
dilakukan. Hasil analisisnya secara lengkap di jabarakan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Uji Manova 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace 1,00 6840,54 2,00 45,00 0,00 

Wilks' Lambda 0,00 6840,54 2,00 45,00 0,00 
Hotelling's Trace 304,02 6840,54 2,00 45,00 0,00 

Roy's Largest Root 304,02 6840,54 2,00 45,00 0,00 
Perlakukan Pillai's Trace 0,39 14,18 2,00 45,00 0,00 

Wilks' Lambda 0,61 14,18 2,00 45,00 0,00 
Hotelling's Trace 0,63 14,18 2,00 45,00 0,00 

Roy's Largest Root 0,63 14,18 2,00 45,00 0,00 
 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh beberapa temuan. Pertama, hasil MANOVA menunjukkan 
Pillae Trace, Wilks 'Lambda Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root with menunjukkan bahwa koefisien F 
sebesar 6840.54b dengan nilai Sig. 0,00. Hal ini berarti terdapat perbedaan secara simultan signifikan literasi 
sains dan kemampuan metakognitif antara siswa mengikuti aktivitas pembelajaran berbantuan media 
pembelajaran Short Card dengan siswa yang mengikuti aktivitas pembelajaran tanpa berbantuan media 
pembelajaran Short Card.  Kedua, hasil analisis Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan nilai F sebesar 
9.00 dengan Sig. 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh aktivitas 
pembelajaran berbantuan media pembelajaran Short Card terhadap kemampuan Literasi sains. Ketiga, hasil 
analisis Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan nilai F sebesar 14.71 dengan Sig. 0,00 yang lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh aktivitas pembelajaran berbantuan media pembelajaran 
Short Card terhadap kemampuan metakognitif peserta didik. 
 
Tabel 4. Hasil analisis Tests of Between-Subjects Effects 

Source 
Dependent 

Variable 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 
Partial Eta 

Squared 
Corrected 
Model 

Kemampuan 
berpikir kreatif 

535,65 1 535,65 9,00 0,00 0,16 

Hasil Belajar 653,21 1 653,21 14,71 0,00 0,24 
Intercept Kemampuan 

berpikir kreatif 
282208,15 1 282208,15 4741,56 0,00 0,99 

Hasil Belajar 296118,96 1 296118,96 6668,36 0,00 0,99 
Perlakukan Kemampuan 

berpikir kreatif 
535,65 1 535,65 9,00 0,00 0,16 

Hasil Belajar 653,21 1 653,21 14,71 0,00 0,24 
Error Kemampuan 

berpikir kreatif 
2737,83 46 59,52 

   

Hasil Belajar 2042,71 46 44,41    
Total Kemampuan 

berpikir kreatif 
284947,00 48 

    

Hasil Belajar 298170,00 48     
Corrected 
Total 

Kemampuan 
berpikir kreatif 

3273,48 47 
    

Hasil Belajar 2695,92 47     
 
Pembahasan  

Hasil analisis data didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan literasi sains dan kemampuan 
metakognitif antara siswa mengikuti aktivitas pembelajaran berbantuan media pembelajaran Short Card. Hal ini 
disebabkan karena pertama, memudahkan belajar siswa. Pada kegiatan pembelajaran siswa sangat antusias 
karena aktivitas belajar ini lebih menekankan pada siswa sehingga siswa terlibat penuh dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu aktivitas belajar ini juga menggunakan media pembelajaran yang akan memudahkan 
siswa dalam memahami materi. Penggunaan media ini adalah sangat penting dalam kegiatan pembelajaran 
karena akan memudahkan siswa memahami konsep abstrak sehingga pemahaman Siswa lebih meningkat 
(Soeoed et al., 2018; Van Alten et al., 2019).  Pemahaman siswa yang akan meningkat tentu akan berdampak 
pada literasi sains. Literasi sains ini sangat penting dalam kegiatan pembelajaran karena kemampuan ini mampu 
membuat siswa memahami hakikat dari sains (Afni et al., 2018; Andriani et al., 2018). Selain itu literasi sains ini 
juga sangat diperlukan dalam memahami dan berkomunikasi mengenai hubungannya antara sains teknologi 
serta masyarakat (El Islami et al., 2016; Mawarni et al., 2020). Kemampuan metakognitif ini adalah sangat 
penting bagi siswa karena Siswa mampu menyadari apa yang harus dilakukan Dan yang menjadi kesalahan 
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sehingga siswa mampu untuk mengevaluasi kesalahan tersebut. Strategi pembelajaran yang sesuai efektif untuk 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa (Jayanti et al., 2017; Kimianti & Prasetyo, 2019).  

Kedua, aktivitas belajar berbantuan media Short Card memotivasi siswa belajar. Aktivitas pembelajaran 
ini berbantuan media Short Card yaitu sebuah perangkat lunak berbasis internet atau software as a service 
(SaaS) yang digunakan sebagai media presentasi dan juga sebagai alat untuk mengeksplorasi berbagai ide diatas 
kanvas virtual. Pemahaman mengenai sains yang didapatkan oleh siswa nantinya akan membuat siswa mampu 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa merasa bahwa pembelajaran ini sangat 
dibutuhkan (Atmaji & Maryani, 2019; Fuadi et al., 2020). Siswa yang memahami kegiatan pembelajaran ini 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari tentu akan berdampak pada pemahaman siswa yang meningkat dan 
semangat siswa untuk belajar juga semakin tinggi (Azimi et al., 2017; Kimianti & Prasetyo, 2019). Tingginya 
semangat dan motivasi siswa ini tentu akan berpengaruh pada keaktifan dan kesiapan mental siswa ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang baik yaitu kegiatan pembelajaran yang dapat 
mendukung kebutuhan siswa dan mampu meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan (Aiman et al., 
2019; H. Lestari & Siskandar, 2020). Hal ini tentu harus sangat diperhatikan oleh setiap guru sehingga tidak 
hanya tujuan pembelajaran yang tercapai tetapi siswa juga merasa bahwa belajar itu sangat diperlukan bagi diri 
sendiri. Apalagi dengan berbantuan media Short Card ini kegiatan pembelajaran juga menjadi semakin 
menyenangkan. 

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan media ini dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa (Kimianti & Prasetyo, 2019; Zulfa & Haryanto, 2021). Penelitian lain juga mengungkapkan 
bahwa aktivitas belajar yang di desain semenarik mungkin dan dipadukan dengan media belajar tentu akan 
membuat siswa jauh lebih nyaman dalam belajar (H. Lestari & Siskandar, 2020; Sukowati & Rusilowati, 2016). 
Hal ini menandakan bahwa aktivitas pembelajaran ini memang harus benar-benar dirancang khusus dan 
disesuaikan dengan perkembangan dan karakteristik siswa sehingga siswa dapat memahami sebuah materi 
dengan sangat mudah. Keunggulan dari aktivitas pembelajaran berbantuan media Short Card ini yaitu Aktivitas 
pembelajaran ini disusun berdasarkan KD dan difokuskan pada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
serta bekerjasama. Hal ini tentu akan membuat siswa mampu menemukan penemuan baru dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu aktivitas pembelajaran ini juga sangat jelas dan melibatkan keaktifan siswa secara 
penuh. Implikasi penelitian ini yaitu penerapan aktivitas pembelajaran berbantuan media proyeksi tentu akan 
berdampak pada peningkatan literasi siswa sehingga sangat tepat digunakan untuk pembelajaran. 

 
4. SIMPULAN 

Hasil efektifitas aktivitas pembelajaran didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan literasi 
sains dan kemampuan metakognitif antara siswa mengikuti aktivitas pembelajaran berbantuan media 
pembelajaran Short Card. Disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran berbantuan media pembelajaran Short 
Card dapat meningkatkan literasi sains dan metakognitif pada siswa. 
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